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Abstract— Right now in this era of globalization, the 

information technology accelerates so fast. PT. Surya 

Borobudur Pratama Depok need once the existence of an 

information system that can support the data processing of credit 

sales. That is why the writer tries to make Final Assignment 

concerning with the design of information system credit sales in 

PT. Surya Borobudur Pratama Depok, which is currently not 

computerized. PT. Surya Borobudur Pratama Depok is a 

company which is operating in distributor of cement fields. The 

system which is being applied now in this PT. Surya Borobudur 

Pratama Depok still done manually, starting from the 

registration of customers who buy goods, the handling of other 

records or data related to the selling process until the phase of 

making the reports, one of those phases might trigger some 

mistakes in doing the registration, less of accurateness from the 

reports made by and the lateness in finding required data or 

documents. The Computerized system is the best solution to solve 

problems that exist in the PT. Surya Borobudur Pratama Depok, 

as well as the computerized system can achieve an effective and 

efficient activities in supporting the activities and can reduce the 

accumulation of archives at PT. Surya Borobudur Pratama 

Depok. 
 

Intisari— Dalam era globalisasi sekarang ini, teknologi 

informasi melaju dengan cepatnya. PT. Surya Borobudur 

Pratama Depok membutuhkan sekali adanya suatu sistem 

informasi yang dapat menunjang dalam pengolahan data 

penjualan kredit. Untuk itulah penulis mencoba membuat 

Penelitian mengenai perancangan sistem informasi penjualan 

secara kredit pada PT. Surya Borobudur Pratama Depok, 

yang sampai saat ini belum terkomputerisasi. PT. Surya 

Borobudur Pratama Depok merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang distributor semen. Sistem yang ada 

pada PT. Surya Borobudur Pratama Depok ini masih 

dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan customer 

yang membeli barang, sampai penyimpanan data-data  

lainnya yang berhubungan dengan proses penjualan hingga 

sampai pembuatan laporan, sehingga memungkinkan pada 

saat proses berlangsung terjadi kesalahan dalam pencatatan, 

kurang akuratnya laporan yang dibuat dan keterlambatan 

dalam pencarian data-data yang diperlukan. Komputerisasi 

sistem merupakan solusi yang terbaik untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang ada pada PT. Surya 

Borobudur Pratama Depok. Dengan sistem yang 

terkomputerisasi dapat tercapai suatu kegiatan yang efektif 

dan efisien dalam menunjang aktifitas dapat mengurangi 

penumpukkan arsip pada PT. Surya Borobudur Pratama 

Depok.  

Kata Kunci— Sistem Informasi, Sistem Penjualan 

I. PENDAHULUAN 

Bisnis properti saat ini semakin menunjukkan 

perkembangan yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya permintaan pasar terhadap bisnis properti. 

Seiring dengan tingginya permintaan pasar berbanding 

lurus dengan banyaknya perusahaan yang menjual bahan 

bakunya. Semen adalah salah satu bahan baku pembuatan 

rumah yang harus kuat dan berkualitas serta produk semen 

harus sudah memenuhi standar seperti ISO, hal ini 

mendorong bisnis distribusi semen tersebut juga ikut 

berkembang dan menjadi semakin banyak. 

PT. Surya Borobudur Pratama merupakan salah satu 

perusahaan menengah yang bergerak dalam usaha 

pemasaran semen. PT. Surya Borobudur Pratama berperan 

sebagai distributor semen. PT. Surya Borobudur Pratama 

masih menggunakan sistem manual yang dinilai kurang 

efektif untuk diterapkan karena mengakibatkan banyak 

terjadi kesalahan dalam melakukan transaksi penjualan. 

Pencatatan transaksi penjualan dengan bantuan perangkat 

lunak dapat memberikan kemudahan dalam segi informasi, 

efisien dan lebih cepat dari pada dilakukan secara manual. 

Untuk itu dibutuhkan sistem akuntansi terkomputerisasi 

yang dapat mempercepat dalam mencatat, menyimpan, 

mengolah dan menghasilkan data berupa laporan yang 

dibutuhkan perusahaan sehingga efisiensi dan efektifitas 

kerja dapat tercapai. 

Proses penjualan kredit yang diterapkan pada perusahaan 

menengah yang masih belum efektif terutama bagi yang 

masih menggunakan sistem manual, misalnya bagian 

penjualan harus mencari data penjualan di rak dan kardus 

yang belum tersusun rapih untuk membuat faktur sehingga 

memungkinkan data terselip atau hilang, bagian penjualan 

masih menggunakan buku atau microsoft excel untuk 

pencatatan penjualan. Bagian admin mencari data 

pelanggan tahun lalu di rak dan kardus yang belum tersusun 

rapih sehingga memakan waktu dan tenaga. Bagian 

keuangan harus mengumpulkan faktur-faktur dan dicatat 

secara manual, bagian keuangan melakukan pencatatan 

angsuran atau cicilan hanya menggunakan kertas sehingga 

ada kemungkinan data hilang. Hal ini berisiko terjadinya 

“human error” dan kurang efisien. 

Sehubungan dengan masalah dan kendala diatas, maka 

penulis mencoba merancang program untuk memecahkan 

masalah yang terjadi sekaligus sebagai sebagai bahan 

penulisan penelitian.  

Maksud dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui sistem pencatatan transaksi penjualan yang 

digunakan oleh PT. Surya Borobudur Pratama. 
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2. Untuk menganalisa dan menerapkan penyelesaian 

transaksi penjualan dengan  pada PT. Surya Borobudur 

Pratama. 

3. Mempermudah dalam penyusunan laporan penjualan 

pada PT. Surya Borobudur Pratama. 

II. KAJIAN LITERATUR 

A. Sistem 

“Sistem adalah jaringan  prosedur  yang  dibuat  

menurut  pola  yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan pokok perusahaan sedangkan prosedur adalah 

suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu  departemen atau lebih yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-

ulang.”[3]. 
 

B. Informasi 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya.” [5]. 
 

C. Sistem Informasi 

“Sistem informasi (information system) adalah 

serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para 

pengguna” [1]. 
 

D. Penjualan 

“Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan 

barang atau jasa, baik secara kredit maupun tunai. Dalam 

transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah 

dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, 

untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang 

kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan secara kredit ini 

ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit. 

Dalam transaksi penjualan tunai, barang atau jasa baru 

diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli jika perusahaan 

telah menerima kas dari pembeli. Kegiatan penjualan tunai 

ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan 

tunai.” [4]. 
 

E. Java 

“Java adalah bahasa pemrograman yang dapat di 

jalankan di berbagai komputer maupun telepon genggam. 

Bahasa pemrograman ini di buat oleh James Gosling saat 

masih bergabung di Sun Microsystems, di mana saat ini 

merupakan bagian dari Oracle yang dirilis pada tahun 1995. 

Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang terdapat pada 

C dan C++, tetapi dengan sintaksis model objek yang lebih 

sederhana. Java merupakan bahasa pemrograman yang 

bersifat umum/nonspesifik dan secara khusus didesain 

untuk memanfaatkan implementasi seminimal mungkin. 

Fungsi java memungkinkan aplikasi java mampu berjalan di 

beberapa platform sistem operasi yang berbeda. Java 

memiliki karakteristik simpel, object-oriented, distributes, 

interpreted, dan memiliki performa yang tinggi. Java 

dikenal pula dengan slogannya “Tulis sekali, jalankan di 

mana pun” [8]. 

F. Mysql 

“MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data  (bahasa Inggris: Database 

Management System) atau DBMS yang multi-thread dan 

multi-user. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai 

perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public 

License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi 

komersial untuk kasus-kasus, dimana penggunaannya tidak 

cocok dengan penggunaan GPL. MySQL dimiliki dan 

disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia 

MySQL AB. Perusahaan ini memegang hak cipta hampir 

atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu 

orang  Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah 

David Axmark, Allan Larsson,  dan Michael “Monty” 

Widenius. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk 

menambahkan, mengubah dan menghapus data yang berada 

didalam database. MySQL merupakan sistem manajemen 

database yang bersifat relational. Artinya data-data yang 

dikelola dalam database akan diletakkan pada beberapa 

table yang terpisah sehingga manipulasi data akan menjadi 

jauh lebih cepat” [8]. 
 

G. UML (Unified Modelling Language) 

 “UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa 

pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang 

berparadigma (berorientasi objek)”. Pemodelan (modeling) 

sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan 

permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian 

rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.”[6]. 
 

H. ERD (Entity Relationship Diagram) 

“Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:50) dalam 

bukunya mengatakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang 

matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data 

relasional. (ERD)”[7]. 
 

I. Logical Record Structure (LRS) 

“LRS adalah “sebuah model sistem yang digambarkan 

dengan sebuah diagram-ER akan mengikuti pola atau aturan 

permodelan tertentu dalam kaitannya dengan konvensi ke 

LRS” [2]. 
 

Dalam penelitian sistem informasi penjualan pada PT. 

Surya Borobudur Pratama. menggunakan metode riset 

lapangan, studi pustaka dan wawancara. Sedangkan 

pengembangan sistem perangkat lunak yang penulis 

gunakan menggunakan model Waterfall. “Model Waterfall 

adalah sebuah proses hidup perangkat lunak memiliki 

sebuah proses yang linear dan sekuensial” [7].  

Tahapan – tahapan yang ada pada model waterfall secara 

umum[7] adalah: 

1. Analisis Kebutuhan  

“Adalah proses pengumpulan kebutuhan yang dilakukan 

secara intensif untuk mespesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat dipahami seperti apa yang 

dibutuhkan oleh user”. 
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2. Desain 

“Adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk strutur 

data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar 

muka dan prosedur pengodean”. 

3. Pembuatan Kode Program 

“Adalah desain harus ditranslasikan ke dalam program 

perangkat lunak. 

4. Pengujian  

“Adalah fokus pada perangkat lunak secara dari segi 

lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua 

bagian sudah diuji”. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran 

yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 

5. Pendukung atau Pemeliharaan 

“Adalah tahapan yang dapat mengulangi proses 

pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk 

perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 

untuk membuat perangkat lunak baru”. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses penjualan secara kredit di PT. Surya Borobudur 

Pratama sebagai berikut : Pada proses ini, customer 

melakukan proses pemesanan barang dengan mengirim 

form pesanan (PO) via fax atau melakukan pemesanan 

melalui telepon lalu bagian marketing & sales mencatat 

pesanan di form sales order (SO) untuk diberikan kepada 

bagian gudang, setelah bagian gudang menerima sales order 

(SO) maka bagian gudang mengecek persediaan barang, 

jika ada akan disiapkan barang di gudang, kalau barang 

tidak ada bagian gudang menunggu barang datang. Setelah 

itu bagian marketing & sales akan menginformasikan ke 

customer bahwa barang akan segera dikirim. Selanjutnya 

proses pengiriman barang. Setelah barang disiapkan, supir 

perusahaan akan dibuatkan surat jalan berdasarkan data 

sales order (SO) untuk mengambil barang ke gudang. 

Setelah supir mengambil barang di gudang, maka barang 

akan langsung dikirimkan ke tempat tujuan pengiriman, lalu 

surat jalan di tanda tangan dan copyannya diberikan untuk 

customer, sedangkan aslinya dibawa supir kembali untuk 

diberikan ke bagian marketing & sales. Selanjutnya proses 

penagihan. Bagian marketing & sales membuat faktur 

penjualan atau invoice berdasarkan surat jalan yang 

diterima customer dan tanda terima. Bagian penagihan akan 

diberikan tanda terima dan faktur penjualan atau invoice 

serta surat jalan asli yang akan diberikan ke customer, tetapi 

customer hanya akan mendapatkan tanda terima terlebih 

dahulu sebelum melakukan pembayaran, jika memang 

sudah jatuh tempo dan customer telah melakukan 

pembayaran secara tunai atau melalui transfer atau giro 

serta telah lunas, faktur penjualan atau invoice asli akan 

diberikan ke customer sebagai tanda lunas beserta surat 

jalan asli, sedangkan copyannya bagian penagihan akan 

memberikannya ke bagian marketing & sales sebagai tanda 

pembayaran dari customer dan di arsipkan, apabila 

customer belum lunas maka akan diberikan kembali tanda 

terima oleh bagian penagihan. Kemudian pembuatan jurnal, 

setiap kali ada transaksi penjualan kredit maka bagian pajak 

& accounting akan melakukan pencatatan penjurnalan pada 

Microsoft excel dari data faktur penjualan atau invoice. Dan 

terakhir pembuatan laporan, setiap hari ada pencatatan 

pesanan yang akan diinput di Microsoft Excel dari data 

faktur penjualan atau invoice. Dan diakhir bulannya akan 

dihitung pesanan selama sebulan beserta piutangnya. 
 

1. Permasalahan Pokok 

Dari hasil pengamatan serta uraian yang telah penulis 

paparkan diatas, sistem informasi perusahaan ini masih 

menggunakan cara manual. Hal ini memungkinkan terjadi 

banyak permasalahan, antara lain: 

a. Pembuatan Sales Order (SO) dan Faktur Penjualan 

masih dengan manual yaitu menggunakan Microsoft 

Excel oleh bagian Marketing & sales, dengan ini siapa 

saja bisa membuatnya tanpa sepengetahuan bagian 

Marketing & sales. 

b. Semua data dan laporan masih dicatat dalam buku atau 

kertas dan Microsoft Excel sehingga belum tersusun 

rapi serta memakan waktu dan ada kemungkinan data 

akan hilang. 

c. Proses pencatatan penjurnalan masih manual, sehingga 

akan sulit mengetahui pengaruh akun-akun secara 

kronologis dan akan terjadi kesalahan dalam 

pencatatan. 

d. Laporan penjualan dan laporan piutang masih di input 

secara manual, sehingga laporan kurang akurat dan 

tidak bisa mengontrol piutang customer. 

 

2. Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah yang ada di PT. Surya 

Borobudur Pratama, khususnya untuk sistem informasi 

menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi, seperti: 

a. Dengan sistem menjadi terkomputerisasi pembuatan 

Sales Order (SO) dan Faktur Penjualan bisa hanya 

bagian Marketing & Sales saja yang membuatkan, 

dengan adanya user id.  

b. Semua data akan disimpan dalam database, sehingga 

akan memudahkan dalam mencari data serta dapat 

mencegah hilangnya data tersebut. 

c. Dibuatkan data perkiraan untuk melakukan proses 

jurnal secara otomatis berdasarkan file perkiraan 

tersebut dan juga file penjualan. Dimana proses jurnal 

ini akan menghasilkan data jurnal yang dapat membuat 

atau sebagai dasar pembuatan laporan penjualan dan 

laporan piutang. 

d. Diperlukan suatu pengolahan data yang menggunakan 

sistem komputerisasi terpadu, dimana mulai dari 

pemesanan, pengiriman, penagihan, penjurnalan hingga 

pembuatan laporan penjualan dan laporan piutang 

dapat langsung di proses dengan sistem komputerisasi. 

Dengan demikian informasi mengenai penjualan akan 

lebih akurat dan lebih cepat sehingga tidak akan terjadi 

lagi keterlambatan dalam penanganan pemesanan 

barang. 
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3. Sistem Informasi Penjualan 

Analisis kebutuhan, meliputi tahapan analisis 

kebutuhan fungsionalitas dari masing-masing pengguna 

yang berinteraksi langsung terhadap sistem penjualan 

diantaranya: 

A. Staff Bagian Marketing & sales 

A1. Staff Bagian Marketing & sales bisa melakukan 

login kedalam sistem penjualan. 

A2.  Staff Bagian Marketing & sales  menginput 

username dan password. 

A3.  Staff Bagian Marketing & sales menginput data 

customer. 

A4.  Staff Bagian Marketing & sales menginput data 

pengguna. 

A5.  Staff Bagian Marketing & sales menginput data 

produk. 

A6.  Staff Bagian Marketing & sales menginput data 

perkiraan. 

A7. Staff Bagian Marketing & sales membuat sales 

order. 

A8.  Staff Bagian Marketing & sales membuat surat  

jalan. 

 

B. Staff Bagian Pajak & Accounting 

B1.  Staff Bagian Pajak & Accounting bisa melakukan 

login kedalam sistem penjualan. 

B2.   Staff Bagian Pajak & Accounting menginput 

username dan password. 

B3.   Staff Bagian Pajak & Accounting membuat faktur 

penjualan/invoice. 

B4.   Staff Bagian Pajak & Accounting membuat tanda 

terima.  

B5.   Staff Bagian Pajak & Accounting dapat melakukan 

pengolahan data   pembayaran. 

B6.   Staff Bagian Pajak & Accounting dapat 

menampilkan laporan Penjualan bulanan.  

B7.   Staff Bagian Pajak & Accounting dapat 

menampilkan laporan Piutang bulanan. 

B8.   Staff Bagian Pajak & Accounting dapat 

menampilkan laporan Jurnal bulanan. 

B9.   Staff Bagian Pajak & Accounting bisa melakukan 

pengolahan data Pajak Keluaran. 

 

4. Unified Modelling Language (UML) 

Pada Bagian ini, penulis akan  menjelaskan sistem 

informasi penjualan dalam  bentuk  Unified Modelling 

Language (UML) yang meliputi: 

 

a. Activity Diagram 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 
Gbr1. Activity diagram Staff Bagian Marketing & Sales 

 

 

 

 act Activ ity Diagram Staff Bagian Pajak & Accounting

SistemStaff Bagian Pajak & Accounting

Start

Memilih menu transaksi

Menginput Faktur 

Penjualan/inv oice

Tampil Laporan Jurnal 

bulanan

Pilih sub menu laporan 

penjualan

Tampil Laporan Piutang 

bulanan

Pilih & tentukan bulan 

serta tahun laporan

Pilih sub menu laporan 

piutang

Pilih & tentukan bulan 

serta tahun laporan

Pilih sub menu jurnal

Pilih & tentukan bulan 

serta tahun laporan

Mengelola data pajak 

Keluaran

Pilih Faktur Penjualan

Export Data Kedalam 

Bentuk Format CSV

Upload Ke Program e-tax 

inv oice/ e-faktur

Finish

Menginput tanda terima

Tampil Faktur 

Penjualan/inv oice

Cetak Faktur 

Penjualan/inv oice

Tampil tanda terima

Melakukan pengolahan 

data pembayaran

Pilih tombol Simpan Pilih tombol batal membersihkan form

menyimpan data

Pilih tombol Simpan

menyimpan data

Cetak tanda terima

Tampil data 

pembayaran

Tampil Laporan 

Penjualan bulanan

Pilih sub menu 

pembayaran
Tampil form pembayaran

Pilih tombol Tambah

Pilih sub menu 

Penagihan

Pilih tombol Tambah

Tampil form penagihan

Pilih tombol batal membersihkan form

Finish

Memilih menu laporan

Memilih menu transaksi

batalSimpan

batalSimpan
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 deployment Deployment Diagram

Application Server

Front Page 

Application

Penjualan 

Application

Apache 2 Serv er

Database Server

Application 

Database

MYSQL Database

Client PC 

Printer

«application»  

Sistem Penjualan 

Port 80

Port 3306

b. Use Case 
 

 
Sumber: Hasil Ppenelitian  (2017) 

 
Gbr2. Use case diagram Staff Bagian Marketing & sales 

 
TABEL 1 

DESKRIPSI USE CASE DIAGRAM STAFF BAGIAN MARKETING & 

SALES 
 

Use Case 

Name 

 

Use Case Bagian Marketing & sales 

Requirements A1-A8 

Goal Staff Bagian Marketing & sales dapat 

melakukan transaksi penjualan, cetak 

SO, dan cetak SJ. 
Pre-Conditions Staff Bagian Marketing & sales masuk 

mengakses halaman login. 

Post-Conditions Staff Bagian Marketing & sales 

melakukan login dan masuk kedalam 

halaman bagian marketing & sales. 

Failed End Condition Staff Bagian Marketing & sales dapat 

membatalkan login Primary Actors Staff Bagian Marketing & sales 

Main Flow 

/ Basic Path 

1. Staff Bagian Marketing & sales 

dapat melakukan input username 

dan password. 

2. Staff Bagian Marketing & sales 

menginput data customer. 

3. Staff Bagian Marketing & sales 

menginput data pengguna. 

4. Staff Bagian Marketing & sales 

menginput data produk. 

5. Staff Bagian Marketing & sales 

menginput data perkiraan. 

6. Staff Bagian Marketraaning & 

sales membuat & mencetak sales 

order. 

7. Staff Bagian Marketing & sales 

membuat & mencetak surat jalan. 

Invariant 1 Staff Bagian Marketing & sales dapat 

mengedit data customer, pengguna, 

produk, dan perkiraan. 

 Invariant 2 Staff Bagian Marketing & sales dapat 

menghapus data customer, pengguna, 

produk, dan perkiraan. 

 Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 

c. Deployment Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 

Gbr3. Deployment Diagram Sistem Informasi Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 uc Use Case Diagram Staff Bagian Marketing & Sales

Staff Bagian Marketing & 

Sales

Login

Input Data Customer

Input Data Pengguna

Input Data Produk

Membuat Sales Order

Membuat Surat Jalan
Keluar

Input Username dan 

Password

Input Data Perkiraan

Simpan

Batal

Simpan

Batal

Simpan

Cetak

Simpan

Cetak

Validasi Username 

dan Password

Batal

Simpan
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Simpan

«extend»

«extend»
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«extend»

«extend» «include»
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«extend»
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d. Sequence Diagram  

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
 

Gbr4. Sequence Diagram SO 

 

 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
 

Gbr4. Sequence Diagram Pembayaran 

5. ERD 

Tahapan desain database, dengan menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD) sebagai perangkat desain 

database. 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
 

Gbr5. Hasil Input Form Data Barang 

 

6. Logical Record Structure (LRS) 

Tahapan desain database, dengan menggunakan 

Logical Record Structure (LRS) sebagai perangkat desain 

database. 

kd_cust *

nm_cust

almt

no_telp

kd_produk  *

nm_produk

jns_produk

hrg_jual

hrg_beli

stok_brg

no_tt**

kd_cust**

Tabel Customer

Tabel Produk

no_akun *

nm_akun

tipe_akun

saldo

Tabel Perkiraan

Tabel SO

Tabel Pengguna

no_so *

tgl_so

qty

no_sj *

tgl_sj

qty

Tabel Pengiriman

no_faktur *

tgl_faktur

term_pemb

qty

hrg

tot_hrg

Tabel Pembayaran

no_jurnal *

tgl_jurnal

ket_jurnal

Tabel Jurnal

no_jurnal**

no_akun**

debet

kredit

Tabel Detail_Jurnal

no_so**

kd_produk**

jumlah

Tabel SO_Detail

kd_cust**

kd_produk**

no_so**

kd_pengguna**

kd_pengguna *

nm_pengguna

jabatan

pass

hak_akses

no_faktur**

M

Tabel Penagihan

no_tt *

tgl_tt

tgl_jt

jml_byr

total

no_sj**

M
no_tt**

1

1

MM

N

1

1

1

1

M

M

M

1

1

M

M

M
M

1

1

1

1
1

M

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gbr6. Logical Record Structure  (LRS) 

 sd Sequence Diagram SO

Pengguna Form SO Control SO SO Customer Produk Detail SO

loop sd

1. tambah ()

1.1:get(no_so)

1.1.1: get(no_so)

1.2:display(no_so+1)

2:tgl_so()

3:pil ih(kd_cust)

3.1:get(kd_cust)

3.2:nm_cust()

4:pil ih(kd_produk)

4.1:get(kd_produk)

4.1.1:get(kd_produk)

4.2:nm_produk()

4.3:set(qty)

4.3.1:set(qty)

5: simpan()

6: cetak()

7: Keluar()

8: Batal()

 sd Sequence Diagram Pembayaran

Pengguna Form Pembayaran Control 

Pembayaran

Pembayaran Penagihan Customer Detail Pembayaran

1:tambah()

1.1:get(no_faktur)

1.1.1:get(no_faktur)

1.2:display(no_faktur+1)

2:tgl_faktur()

3:set(term_pemb)

3.1:set(term_pemb)

4:set(hrg)

4.1:set(hrg)

5:get(tot_hrg)

5.1:get(tot_hrg)

6:pil ih(no_tt)

6.1:get(no_tt)

7:pil ih(kd_cust)

7.1:get(kd_cust)

7.2:nm_cust()

8:set(qty)

8.1:set(qty)

9:simpan()

10:cetak()

11:keluar()

12: batal()
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7. Tampilan Form Login 
 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 
 

Gbr7. Hasil Input Saldo Awal Inventory 

 

8. Tampilan Form Menu Utama 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017) 

 
Gbr 8. Form Menu Utama 

 

9. Tampilan Form Barang 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 
 

Gbr 9 Form Barang 
 

 

 
 

10. Tampilan Form Pembayaran 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 

 

Gbr.10 Form Pembayaran 

 

11. Tampilan Laporan Penjualan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 

 
Gbr.11 Laporan Penjualan 

 

12. Laporan laba Rugi 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data (2017) 

 

Gbr 12. Laporan Laba/Rugi 
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13. Laporan Perubahan Modal 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 
 

Gbr.14 Laporan Perubahan Modal 

 

14. Laporan Neraca 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017 

 

Gbr 15. Laporan Neraca 
 

IV. KESIMPULAN 

PT. Surya Borobudur Pratama. merupakan perusahaan 

yang bergerak pada bidang perdagangan. Dalam 

pengolahan data akuntansi masih menggunakan sistem 

manual atau belum menggunakan aplikasi akuntansi, 

sehingga menyebabkan proses pengolahan data akuntansi 

kurang berjalan secara efektif dan efisien, berdasarkan 

tinjauan bab-bab sebelumnya mengenai pengolahan data 

akuntansi pada PT. Surya Borobudur Pratama., maka dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengolahan data secara manual tidak dapat memenuhi 

efesien dan efektifitas karyawan sebagaimana yang 

diharapkan sehingga diusulkan menjadi  

2. Dapat menghemat dalam proses penyimpanan data 

penjualan dan selain itu juga keamanan terjamin. 

3. Informasi mengenai penjualan dapat diperoleh lebih 

akurat dan lebih cepat sehingga tidak akan terjadi lagi 

keterlambatan dalam penanganan pemesanan barang. 

4. Dengan sistem yang terkomputerisasi diharapkan dapat 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

sistem manual. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis 

mengusulkan beberapa saran untuk penelitian lanjutan dan 

saran manajerial sebagai berikut: 

1. Perlunya diadakan pelatihan bagi karyawan yang akan 

terlibat dalam pemakaian sistem ini. 

2. Pada periode tertentu perlu adanya pengecekan atau 

pemeriksaan data kembali akan sistem yang diusulkan 

untuk menjaga timbulnya kelemahan sistem. 

3. Mengingat pentingnya data yang tersimpan dalam file, 

maka sebaiknya perlu dibuatkan file duplikat (back up) 

untuk setiap file yang digunakan agar jika terjadi 

kerusakan, perusahaan tidak akan kehilangan data 

tersebut dan kegiatan perusahaan tidak terhenti karena 

akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 
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